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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan tentang pengaruh 

kualitas produk terhadap kinerja operasional industri busana muslim di Kota 

Bandung, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh kualitas produk 

terhadap kinerja operasional. Kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 
Berikut ini adalah kesimpulan yang didapatkan oleh penulis berdasarkan hasil 

analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya: 

1. Berdasarkan hasil tanggapan responden, rata-rata hitung skor jawaban variabel 

kualitas produk diperoleh sebesar 4,39 dimana berdasarkan interpretasi skor 

berada pada kategori sangat baik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas produk yang dihasilkan para pelaku usaha industri busana 

muslim di Kota Bandung sudah baik, yang berarti para pelaku industri busana 

muslim di Kota Bandung telah menetapkan standar kualitas dan telah 

melakukan pengendalian kualitas pada proses produksinya agar produk sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Jika produk yang dihasilkan telah 

memiliki kualitas yang baik atau telah sesuai dengan standar yang di tetapkan, 

maka produk yang dihasilkan dapat dikatakan sudah memenuhi fungsi-fungsi 

utama dari produk tersebut dan dipersepsikan secara positif oleh responden.   

                 Berdasarkan data pada Tabel 4.10 dapat dilihat jika keseluruhan 

dimensi kualitas produk baik skala usaha mikro (4,35), kecil (4,47), dan 

menengah (4,49) tergolong kedalam kategori sangat tinggi. Hal ini menandakan 

jika keseluruhan UMKM industri busana muslim di Kota Bandung telah 

memperhatikan kesesuaian kualitas baik dari segi bahan baku yang digunakan 

maupun produk yang dihasilkan dengan spesifikasi yang ditetapkan 

perusahaan dan kebutuhan konsumen. 

Berdasarkan hasil tanggapan responden, rata-rata hitung skor 

jawaban variabel kinerja operasional diperoleh sebesar 4,21 dimana angka 

tersebut termasuk kedalam kategori sangat baik. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa para pelaku usaha industri busana muslim di Kota 

Bandung telah memiliki kinerja operasional yang baik, baik dari biaya yang 
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dikeluarkan untuk poses produksi, kualitas bahan baku yang digunakan, proses 

distribusi produk jadi ke toko dan proses pengembangan atau inovasi produk 

baru yang berjalan dengan cepat. 

2. Variabel kualitas produk memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

operasional sebesar 55,1% dan mampu menjelaskan variasi dari variabel 

kinerja operasional sebesar 56,6%. Dengan kata lain penelitian ini mampu 

untuk menolak H0, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas 

produk terhadap kinerja operasional pada industri busana muslim di Kota 

Bandung. Dikarenakan nilai signifikan penelitian ini hanya sebesar 55,1% maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja operasional industri busana muslim di Kota Bandung.  

5.2 Saran 
Berikut ini adalah saran yang diberikan oleh penulis kepada responden berdasarkan 

hasil kesimpulan yang telah dibahas pada sub-bab 5.1 diatas : 
 

1. Berdasarkan data pada Tabel 4.9 Rata-Rata Hitung Kualitas Produk, dimensi 

conformance, serviceability dan performance merupakan dimensi tiga terendah 

dibandingkan dengan dimensi kualitas produk yang lain. Pada dimensi 

conformance pernyataan yang mendapatkan nilai rata-rata hitung terendah yaitu 

persentase produk cacat kecil, maka sebaiknya pelaku usaha melakukan 

pengawasan yang lebih ketat di dalam proses produksi agar produk cacat dapat 

diminimalisir. 

Pada dimensi serviceability pernyataan yang mendapatkan nilai 

rata-rata hitung terendah adalah pernyataan produk memiliki label perawatan 

yang jelas, ini menandakan bahwa pada setiap produk yang dihasilkan lalu dijual 

oleh pelaku usaha belum memiliki label perawatan yang informatif. Maka 

sebaiknya pada setiap produk yang dihasilkan label yang terdapat di produk tidak 

hanya mencantumkan brand produk tersebut, tetapi harus dicantumkan pula 

cara-cara dalam merawat produk dengan baik yang di sertakan dengan gambar 

cara perawatannya. Alangkah lebih baik jika para pelaku usaha memberikan pula 

penjelasan secara lisan tentang bagaimana cara merawat produk ketika 

konsumen membeli produk tersebut. 

Pada dimensi performance pernyataan yang memiliki nilai 

terendah yaitu pernyataan menyediakan berbagai macam ukuran, hal ini 

menandakan jika seringkali para pelaku usaha tidak menyediakan ukuran yang 
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konsumen butuhkan. Sebaiknya pelaku usaha meningkatkan kapasitas produksi 

produk dengan berbagai ukuran, tidak hanya ukuran tertentu saja yang 

diproduksi lebih banyak, sehingga ketika konsumen mencari ukuran tertentu 

pelaku usaha dapat menyediakannya. 

 

2. Pada variabel kinerja operasional berdasarkan Tabel 4.17 Rata-Rata Hitung 

Kinerja Operasional dimensi biaya dan pengiriman mendapatkan nilai rata-rata 

hitung terendah dibandingkan dengan dimensi lainnya. Pada dimensi biaya 

pernyataan yang terendah yaitu pernyataan biaya gaji karyawan sudah sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan. Hal ini menandakan bahwa pelaku usaha 

sebaiknya harus mengevaluasi kesesuaian kinerja karyawannya dengan manfaat 

yang diberikan pada perusahaan. Hal tersebut sangat penting sebab jika biaya 

yang dikeluarkan tidak sesuai dengan jabatan karyawan, dapat menimbulkan 

ketidakadilan dan tidak sebanding dengan manfaat yang diberikan karyawan 

kepada perusahaan.  

                  Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa pelaku 

usaha yang mengakui, jika gaji yang diberikan kepada karyawan belum sesuai 

dengan UMR (Upah Minimun Regional) Kota Bandung, dengan alasan 

pendapatan yang didapat belum cukup untuk memenuhi kewajiban perusahaan 

untuk menggaji karyawan sesuai dengan UMR. Sebagaimana menurut Pasal 90 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang berbunyi 

“Pengusaha dilarang membayar upah lebih rendah dari upah minimum”. Menurut 

narasumber, jika perusahaan memaksakan pengupahan sesuai dengan UMR, 

maka perusahaan akan mengalami kerugian dikarenakan biaya gaji yang 

dikeluarkan akan cukup besar yang akan menutup pendapatan. Maka sebaiknya, 

jika perusahaan mendapatkan profit yang melebihi target dapat memberikan 

kompensasi berupa bonus kepada para karyawan. 

                 Pada dimensi pengiriman pernyataan yang mendapatkan nilai rata-

rata hitung terkecil adalah produk selalu tersedia di toko baik ukuran maupun 

warna. Pelaku usaha harus meningkatkan kembali kapasi tas produksinya dari 

segi ukuran dan warna agar selalu tersedia di toko, sehingga ketika ada 

konsumen yang datang untuk mencari ukuran maupun warna tertentu maka 

produk akan selalu tersedia. 
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